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ABSTRAK 

 

Pulau Bali disamping terkenal karena alam dan budayanya juga terkenal 

dengan beraneka ragam makanan tradisional yang tidak dapat ditemui di daerah 

lain. Beragam makanan tradisional tersebut, salah satunya adalah lawar Bali. Lawar 

Bali ada berbagai jenis yaitu lawar nangka, lawar kelapa, lawar kambing, lawar 

pepaya, dan lain-lain. Proses pemarutan pepaya ini pepaya diparut menggunakan 

parutan kasar manual yang ada di pasaran.  

Metode penelitian yang digunakan mencakup studi literatur untuk 

memahami prinsip-prinsip dasar, analisis komponen dan material yang sesuai, serta 

pembuatan prototipe alat. Pengujian dan evaluasi dilakukan untuk memastikan 

kinerja dan keandalan alat pemarut yang dirancang. Hasil dari penelitian ini  dapat 

memberikan kontribusi dalam pengembangan teknologi yang lebih moderen dan 

efisien.  

Alat pemarut pepaya muda untuk bahan lawar Bali menggunakan bahan 

besi siku pada komponen rangka, poros dengan bahan ST-37 diameter 17 mm 

dengan panjang 15 cm. Motor listrik yang telah dipilih untuk menggerakkan beban 

2 kg yaitu 0,21 Hp dengan putaran 2800 rpm yang kemudian di reduksi 

menggunakan 2 : 7 sehingga putaran yang terjadi pada poros pengaduk sebesar 800  

rpm. Alat ini cukup efektivitas karena peningkatan hasil pemarutannya meningkat 

hampir 6 kali lipat dibandingkan dengan menggunakan parutan manual atau 

konvensional dan kualitasnya pun cukup bagus. 

 

Kata kunci: Alat Pemarut pepaya, Motor AC, Penggerak, Efisiensi, dan efektif. 
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DESIGN A YOUNG PAPAYA SHREDDER FOR BALINESE 

LAWAR MATERIAL 

 

ABSTRACT 

 

 Besides being famous for its nature and culture, the island of Bali is also 

famous for its wide variety of traditional foods that cannot be found in other areas. 

These various traditional foods, one of which is Balinese lawar. There are various 

types of Balinese lawar, namely jackfruit lawar, coconut lawar, goat lawar, papaya 

lawar, and others. The papaya grating process is papaya grated using a manual 

coarse grater on the market. 

 The research method used includes a literature study to understand the 

basic principles, analysis of components and suitable materials, and manufacture 

of tool prototypes. Testing and evaluation is carried out to ensure the performance 

and reliability of the designed grater. The results of this study can contribute to the 

development of more modern and efficient technologies. 

 The young papaya grater for Bali lawar material uses angle iron material 

for frame components, shaft made of ST-37 material with a diameter of 17 mm and 

a length of 15 cm. The electric motor that has been selected to drive a 2 kg load is 

0.21 hp with a rotation of 2800 rpm which is then reduced using 2: 7 so that the 

rotation that occurs on the stirrer shaft is 800 rpm. This tool is quite effective 

because the increase in grating results increases almost 6 times compared to using 

a manual or conventional grater and the quality is quite good. 

 

Keywords: Papaya Grating Tool, AC Motor, Drive, Efficiency, and effective. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1   Latar Belakang 

Dunia yang semakin berkembang ini kita sebagai manusia mengharapkan 

munculnya hal-hal baru yang lebih praktis dan nyaman dalam penggunaan serta 

mempunyai daya guna lebih dari produk sebelumnya. Zaman sekarang ini 

diharapkan mampu memanfaatkan berbagai peluang yang ada. Peluang usaha 

tersebut dapat dibuat suatu alat atau mesin yang dapat digunakan oleh masyarakat 

atau usaha rumahan. Berkembangnya ilmu pengetahuan teknologi serta semakin 

majunya kehidupan manusia telah meningkatkan usaha kecil tidak terkecuali usaha 

dagang. Perkembangan usaha dagang sangat pesat meliputi pembuatan makanan 

tradisional seperti sumping labu ataupun lawar. 

Pulau Bali disamping terkenal karena alam dan budayanya juga terkenal 

dengan beraneka ragam makanan tradisional yang tidak dapat ditemui di daerah 

lain. Beragam makanan tradisional tersebut, salah satunya adalah lawar Bali. Lawar 

Bali ada berbagai jenis yaitu lawar nangka, lawar kelapa, lawar kambing, lawar 

pepaya, dan lain-lain. Proses pemarutan pepaya ini pepaya diparut menggunakan 

parutan kasar manual yang ada di pasaran. Dengan cara menggesekkan pepaya atau 

bahan mentah makanan tersebut pada parutan tersebut cara ini kurang efektif karena 

memakan waktu yang cukup lama. 

Pengamatan secara langsung proses manual ini sangat membutuhkan 

kesabaran dan waktu yang cukup lama karena masih menggunakan parutan yang 

manual, dilihat dari minat dan banyaknya kebutuhan konsumen terutama saat ada 

upacara piodalan di Bali baik itu galungan, kuningan dan upacara adat lainnya maka 

perlu dibutuhkan alat yang bisa memudahkan dan mempercepat pemarutan bahan 

lawar itu sendiri, oleh sebab itu penulis ingin membuat rancang bangun alat parutan 

pepaya untuk bahan lawar Bali untuk, supaya bisa mempermudah proses pemarutan 

bahan dan bisa mempercepat dan mengefisienkan waktu yang ada, dengan adanya 

alat atau pemarut khususnya untuk parutan pepaya maka memarut bahan yang ingin 
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diparut kasar akan menjadi lebih mudah dan cepat baik untuk kebutuhan pribadi 

maupun dijual. 

1.2   Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah yang didapat berdasarkan latar belakang di atas 

dapat dirumuskan permasalahan yang ada sebagai berikut: 

1. Bagaimana merancang bangun alat parutan pepaya muda untuk bahan lawar 

Bali yang berfungsi dengan kapasitas kecil? 

2. Seberapa besar efektifitas dan kualitas hasil pemarutan menggunakan alat 

pemarut ini dalam proses pembuatan lawar dibandingkan dengan proses 

pemarutan secara manual? 

1.3   Batasan Masalah  

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka pembatasan masalah yang akan 

dibahas sebagai berikut: 

1. Bagaimana merancang dan membuat alat pemarut pepaya muda untuk bahan 

lawar Bali. 

2. Pisau ini dirancang khusus untuk memarut pepaya yang akan dijadikan lawar 

yang nantinya hasil parutan dari pisau ini lebih besar dibanding pisau pemarut 

lainnya. 

3. Kapasitas alat pemarut ini yaitu dapat memarut pepaya muda 2kg 

1.4   Tujuan Penelitian 

Tujuan dibagi menjadi 2 ada tujuan umum dan tujuan khusus. Berdasarkan 

rumusan masalah dan batasan masalah di atas, maka dapat disimpulkan tujuan dari 

perancangan alat ini adalah: 

1.4.1 Tujuan umum 

Adapun tujuan umum dari Rancang Bangun Alat Pemarut Pepaya Muda 

Untuk Bahan Lawar Bali adalah : 

1. Memenuhi syarat dalam menyelesaikan pendidikan D3 pada Jurusan Teknik 

Mesin Politeknik Negri Bali. 

2. Mengaplikasikan ilmu-ilmu yang diperoleh selama mengikuti perkuliahan di 

Jurusan Teknik Mesin Politeknik Negri Bali. 
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3. Dapat memberikan wawasan dan ilmu pengetahuan yang lebih baik selama 

mengikuti perkuliahan di Politeknik Negri Bali. 

4. Untuk memenuhi syarat guna mendapatkan gelar Ahli Madya (A.Md) D3 

Teknik Mesin 

5. Untuk menambah wawasan dan kemampuan berfikir dalam mengikuti 

perkembangan dibidang teknologi 

1.4.2 Tujuan khusus 

1. Merancang bangun alat parutan pepaya muda untuk bahan lawar Bali yang 

berfungsi dengan kapasitas kecil. 

2. Untuk mengetahui seberapa besar efektifitas dan kualitas pemarutan dalam 

proses pembuatan lawar dibandingkan dengan proses pemarutan secara 

manual. 

1.5   Manfaat Penelitian 

Rancang Bangun Alat Pemarut Pepaya Muda Untuk Bahan Lawar Bali ini 

sebagai sarana untuk menerapkan ilmu-ilmu yang didapat selama mengikuti 

perkuliahan di Jurusan Teknik Mesin Politeknik Negeri Bali dalam bidang rancang 

bangun, dapat mengembangkan ide-ide dan menuangkan langsung berdasarkan 

permasalahan yang ada di sekitar kita. Manfaat penelitian dibagi menjadi 3 antara 

lain : 

1.5.1 Manfaat bagi penulis 

Rancang bangun ini sebagai sarana untuk menerapkan ilmu-ilmu yang 

didapat selama mengikuti perkuliahan di Jurusan Teknik Mesin Politeknik Negeri 

Bali dalam bidang rancang bangun serta dapat mengembangkan ide-ide dan 

menuangkan langsung berdasarkan permasalahan yang ada di sekitar kita. 

1.5.2 Manfaaat bagi Politeknik Negeri Bali 

Adapun manfaat dari rancang bangun alat Parutan bahan mentah 

makananRumahan ini bagi Politeknik Negeri Bali adalah: 

1. Hasil dari racang bangun ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi 

civitasakademika Politeknik Negeri Bali dalam pengembangan teknologi 

tepat guna. 
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2. Dapat menambah sumber informasi dan bacaan di perpustakaan Politeknik 

Negeri Bali. 

1.5.3 Manfaat bagi masyarakat 

Manfaat dari rancang bangun alat pemarutan bahan mentah makanan ini bagi 

masyarakat adalah:  

Diharapkan alat ini dapat diaplikasikan sehingga meringankan pekerjaan 

masyarakat dalam proses pembuatan bahan mentah makanan khususnya pada saat 

proses pemarutan bahan mentah untuk mempercepat proses pengerjaan yang lebih 

efisien khususnya dalam pemarutan bahan mentah pepaya muda untuk lawar Bali. 
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 BAB V  

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil rancang bangun alat pemarut pepaya muda untuk bahan 

lawar Bali kapasitas 2 kg ini dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut : 

1. Alat pemarut pepaya muda untuk bahan lawar Bali menggunakan bahan 

besi siku pada komponen rangka, poros dengan bahan ST-37 diameter 17 

mm dengan panjang 15 cm. Motor listrik yang telah dipilih untuk 

menggerakkan beban 2 kg yaitu 0,21 Hp dengan putaran 2800 rpm yang 

kemudian di reduksi menggunakan 2 : 7 sehingga putaran yang terjadi pada 

poros pengaduk sebesar 800  rpm. 

2. Alat ini cukup efektivitas karena peningkatan hasil pemarutannya 

meningkat hampir 6 kali lipat dibandingkan dengan menggunakan parutan 

manual atau konvensional dan kualitasnya pun cukup bagus. 

5.2 Saran 

Setelah melakukan pengujian pada alat pemarut pepaya muda untuk bahan 

lawar Bali  kapasitas 2 kg ini dapat diperoleh saran sebagai berikut: 

1. Sebaiknya pada saat proses pemarutan harus dilakukan dengan hati-hari 

agar tidak terjadinya hal-hal yang tidak diinginkan. 

2. Sebaiknya untuk tempat pengeluaran hasil parutan pepaya muda sebaiknya 

diperkecil agar hasil parutan tidak tercecer. 
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